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Latar belakang: Penilaian yang tepat terhadap status gizi remaja sebagai kelompok 

populasi merupakan area fokus yang penting. Permasalahan remaja yang banyak terjadi di 

Indonesia diantaranya anemia remaja. Aktivitas fisik dan nutrisi yang tepat merupakan hal 

yang sangat penting bagi kesehatan remaja. Di Indonesia angka kejadian remaja dengan 

status gizi kurus masih tinggi, menurut Menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 

2023 prevalensi status gizi kurus dan sangat kurus pada remaja usia 13-15 tahun sebesar 

7,6 %, overweight 12,1%, dan obesitas 4,1%. Tujuan: menganalisis hubungan antara 

status gizi dengan serum iron pada remaja putri. Metode: metode dalam penelitian ini 

adalah dengan observasional dengan pemeriksaan status gizi remaja dengan pengukuran 

Indeks Masa Tubuh dan pemeriksaan kadar serum iron pada remaja. Hasil sampel 

pengambilan darah kita kirimkan ke Laboratorium unutk kita lakukan analisis pengukuran 

kadar serum Iron pada darah Hasil: Hasil uji analisa data menggunakan uji spearman di 

dapatkan p value = 0,000 lebih kecil dari (p<0,05), yang artinya ada hubungan antara status 

gizi remaja dengan kadar serum iron. Kesimpulan: Ada Hubungan anatara Status Gizi  

Remaja Putri dengan Kadar Serum Iron Pada Remaja Putri di SMK Bhaitul Hikmah  

Kata Kunci: 

Remaja, Status Gizi, Kadar 

Zat Besi Serum 

RELATIONSHIP BETWEEN NUTRITIONAL STATUS AND SERUM IRON LEVELS IN ADOLESCENT 

GIRLS AT SMK BHAITUL HIKMAH 
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Abstract 

Introduction: Proper assessment of the nutritional status of adolescents as a population 

group is an important area of focus. Many adolescent problems in Indonesia include 

adolescent anemia. Physical activity and proper nutrition are very important for 

adolescent health. In Indonesia, the incidence of adolescents with underweight nutritional 

status is still high, according to the Indonesian Health Survey (IHS) in 2023 the prevalence 

of underweight and very underweight nutritional status in adolescents aged 13-15 years 

was 7.6%, overweight 12.1%, and obesity 4.1%. Objective: to analyze the relationship 

between nutritional status and serum iron in adolescent girls. Methods: the method in this 

study was observational by examining the nutritional status of adolescents by measuring 

Body Mass Index and examining serum iron levels in adolescents. The results of blood 

collection samples we send to the Laboratory for us to analyze the measurement of serum 

iron levels in the blood Results: The results of the data analysis test using the spearman 

test obtained p value = 0.000 smaller than (p <0.05), which means there is a relationship 

between the nutritional status of adolescents with serum iron levels. Conclusion: There is a 

relationship between the nutritional status of adolescent girls and serum iron levels in 

adolescent girls at SMK Bhaitul Hikmah 
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INTRODUCTION 

Me$nurut Organi$sasi$ Ke$se$hatan Duni$a 

(WHO), re$maja adalah orang-orang dalam ke$lompok 

usi$a 10-19 tahun, yang di$tandai$ de$ngan 

pe$rke$mbangan fi$si$k dan psi$kologi$s yang ce$pat (Jale$e$l 

e$t al., 2024). I$ndone$si$a me$rupakan ne$gara 

be$rke$mbang de$ngan jumlah populasi$ re$maja yang 

be$sar (Sole$hati$ e$t al., 2022). Ane$mi$a pada re$maja 

putri$ masi$h me$njadi$ masalah di$ I$ndone$si$a. Dampak 

ane$mi$a cukup si$gni$fi$kan bagi$ ke$se$hatan re$maja (Sari $ 

e$t al., 2022a). Be$rdasarkan data nasi$onal, angka 

ke$jadi$an ane$mi$a di$ wi$layah pe$de$saan di$ I$ndone$si$a 

le$bi$h ti$nggi$ di$bandi$ngkan de $ngan wi$layah pe$rkotaan, 

khususnya ane$mi$a pada pe $re$mpuan yang be$rada 

dalam usi$a re$produkti$f. (15–49 tahun) me$ngalami $ 

pe$ni$ngkatan dari$ 21,6% pada tahun 2018 me$njadi $ 

22,3% pada tahun 2019 (S. B. Kumar e$t al., 2022; 

Sale$s e$t al., 2021). Pe$ni$lai$an ke$adaan gi$zi$ pada re$maja 

bi$sa di$lakukan me$lalui$ me$tode$ antropome$tri$ yang 

me$ngkaji$ i $nde$ks BB/TB2. I$MT adalah alat ukur yang 

dapat di$andalkan untuk me$ni$lai$ kadar le$mak pada 

anak-anak dan re$maja. (Słowi $k e$t al., 2019). 

Olahraga dan asupan gi$zi$ yang bai$k adalah 

aspe$k yang sangat te $pat untuk ke$se$hatan 

re$maja.(Andri$yani$ e$t al., 2020). De$fi$ni $si$ akti$vi$tas 

fi$si$k me$ncakup se$mua ti$ndakan yang me$li$batkan 

ke$rja otot yang me$nye$babkan pe$nge$luaran e$ne$rgi$ 

yang le$bi $h ti$nggi$ di$bandi$ngkan saat i$sti$rahat. 

Akti$vi$tas fi$si $k yang te$ratur dan di$se$suai$kan de$ngan 

ke$mampuan se$se$orang me$mi$li$ki$ dampak posi$ti$f 

te$rhadap pe$rke$mbangan anak-anak dan re$maja se$rta 

me$njaga ke$se$hatan de$ngan me$me$ngaruhi$ se$luruh 

si$ste$m tubuh. Akti$vi$tas fi$si$k yang si$ste$mati$s de$ngan 

be$ban yang di$ti$ngkatkan se$cara be$rtahap dan 

vari$abi$li$tas sti$mulus yang ti$nggi$ me$ni $ngkatkan 

ke$bugaran tubuh dan me $ni$ngkatkan daya tahan 

te$rhadap faktor fi$si$k dan psi$kologi$s yang ne$gati$f. 

Akti$vi$tas fi$si$k yang di$lakukan se$cara te$ratur pada 

masa kanak-kanak me$nghasi$lkan ke$bi$asaan gaya 

hi$dup se$hat di$ masa de$wasa. Bai$k kurangnya akti$vi$tas 

fi$si$k maupun ke$le$bi$hannya me$mi$li$ki$ e$fe$k ne$gati$f 

pada status gi$zi$. Ke $lai$nan gi$zi$ yang pali$ng umum 

me$li$puti$ ke$kurangan gi$zi$, ke$le$bi$han be$rat badan, dan 

obe$si $tas (Manzano-Sanche$z e$t al., 2022).  

Status gi$zi$ yang buruk pada re$maja dapat 

be$rdampak pada masalah ane $mi$a re$maja. Ane$mi$a 

de$fi$si$e$nsi$ be$si $ (I$DA) me$rupakan masalah ke$se$hatan 

yang krusi$al dan masalah te $rkai$t de$fi$si$e$nsi$ gi $zi$ yang 

pali$ng umum yang me$mpe$ngaruhi$ banyak re$maja di $ 

se$luruh duni$a (Abu-Bake$r e$t al., 2021). Ane$mi$a 

adalah kondi$si$ me$di$s di$ mana jumlah se$l darah me$rah 

atau kapasi$tasnya dalam me$mbawa oksi$ge$n ti$dak 

cukup untuk me$me$nuhi$ ke$butuhan fi$si$ologi$s (Hashe$m 

E$lsalous e$t al., 2024). e$lama tahap pe$rke$mbangan 

yang se$nsi$ti$f i$ni$, Zat be $si$ sangat krusi$al untuk 

be$rbagai$ prose$s se$pe$rti$ mi$e$li$ni$sasi$, si$nte$si $s 

ne$urotransmi$tte$r, se$rta pe$rke$mbangan otak se$cara 

ke$se$luruhan (Farhan e$t al. , 2024). Zat be$si $ 

me$rupakan e$le$me$n pe$nti$ng yang te$rutama 

di$ke$ndali$kan ole$h konsumsi$ makanan, prose$s 

pe$nye$rapan dalam si$ste$m pe$nce$rnaan, se$rta daur 

ulang zat be$si$ i$tu se$ndi$ri$. Zat be$si $ yang ada dalam 

makanan te$rbagi$ me$njadi$ dua je$ni $s: zat be$si$ he$me$ dan 

non-he$me$. Zat be$si$ he$me$ me$mi$li$ki $ ti$ngkat 

pe$nye$rapan yang ti$nggi$ dan be$rasal dari$ he$moglobi$n 

(Hb) dan mi$oglobi$n yang te$rdapat dalam dagi$ng, 

unggas, dan i$kan. Se$me$ntara i$tu, zat be$si$ non-he$me$ 

se$bagi$an be$sar ada dalam sumbe$r makanan nabati$, 

te$tapi$ prose$s pe$nye$rapannya le$bi$h suli$t. (A. Kumar e$t 

al., 2022).  

Pe $me$ri$ksaan laboratori$um Ada 2 je$ni$s 

pe$me$ri$ksaan laboratori$um untuk me$ne$gakkan 

di$agnosi$s yai$tu pe$me$ri$ksaan he$matologi$ dan 

pe$me$ri$ksaan bi$oki $mi$a. Pe$me$ri$ksaan he$matologi$ ki$ni $ 

le$bi$h mudah di$akse$s dan bi$ayanya juga le$bi $h 

te$rjangkau ji$ka di$bandi$ngkan de$ngan te$s bi$oki$mi$a. 

Te$s bi$oki$mi$a i$ni $ mampu me$ngi$de$nti$fi$kasi$ ke$kurangan 

be$si$ se$be$lum ane$mi$a muncul. Dalam studi$ i$ni$, 

di$lakukan anali$si$s te$s bi $oki$mi$a untuk me$ngukur kadar 

se$rum be$si$ pada re$maja putri$ yang me$ngalami$ ane$mi$a 

se$bagai$ dasar untuk me$ne$tapkan di$agnosi$s pada 

re$maja putri$ de$ngan kondi$si$ ane$mi$a. (Cho e$t al., 

2021). Pe$ne$gakkan di$agnose$ ane$mi$a se$ri$ng di$ke$tahui$ 

dari$ kadar fe$ri$ti$n di$ dalam darah yang mana di $ dalam 

fe$ri$ti$n te $rkandung zat be$si$ se$rum, transfe$ri$n, dan 

kapasi$tas pe$ngi$katan zat be $si$ total (Se$zgi$n e$t al., 

2021; Ummah, 2019) 

Ane $mi$a De$fi$si$e$nsi$ Be$si$ (ADB) pada re$maja 

putri$ dapat me$ngaki$batkan te$rhambatnya 

pe$rtumbuhan, pe$rubahan suasana hati$, pe$nurunan 

konse$ntrasi$ dan ke$mampuan kogni$ti$f, pe$nurunan 

produkti$vi$tas dan si$ste$m i$mun, se$rta gangguan 

ke$se$hatan re$produksi$ (Me$ngi$stu e$t al., 2019). Ane$mi$a 

pada re$maja hami$l dapat me$ngaki$batkan masalah 

pe$rsali$nan se$pe$rti$ lahi$r mati$, be$rat badan lahi$r re$ndah 

(BBLR), pre$maturi$tas, dan pe$nurunan status zat be$si$ 

pada bayi$ baru lahi$r le$bi $h lanjut, WHO me$nyatakan 

bahwa Ane$mi$a De$fi$si$e$nsi$ Be$si$ me$rupakan salah satu 

faktor yang dapat me$nye$babkan ke$mati$an i$bu (Sari$ e$t 

al., 2022b). Be$be$rapa program pe$nce$gahan Ane$mi$a 

De$fi$si$e$nsi$ Be$si$ te$lah di$laksanakan di$ I$ndone$si$a. 

Upaya yang di$lakukan antara lai$n pe$mbe$ri$an 

suple$me$n zat be$si$ yang me$ngandung zat be$si$ 

e$le$me$ntal 60 mg dan asam folat 400 mcg, se$rta 

e$dukasi$ ke$se$hatan me$nge$nai$ gi$zi$ se$i $mbang de$ngan 

fokus pada pe$rlunya pe$rbai$kan gi$zi$ (Juffri$e$ e$t al., 

2020). 
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METODE 

De$sai$n Pe$ne $li$ti$an i$ni $ adalah de$sai$n 

crosse$cti$onal, pada pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$lakukan pada 

re$maja putri$ di$ SMK Bhai$tul Hi$kmah de$ngan populasi $ 

se$luruh re$maja putri$ di$ SMK Bhai$tul Hi$kmah ke$las X 

de$ngan jumlah populasi$ se$banyak 21 re$sponde$n, 

te$kni$k pe$ngambi$lan sampe $l pada pe$ne$li$ti$an i $ni$ 

di$lakukan de$ngan total sampe$l yai$tu de$ngan 

me$ngambi$l se$luruh re$maja putri$ di $ SMK Bhai$tul 

Hi $kmah ke$las X, Pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$lakukan pada bulan 

Mare$t- Juni$ 2023. Uji$ anali$si $s yang di$gunakan yai$tu 

uji$ kore$lasi$ spe$arman untuk me$nge$tahui$ hubungan 

antara status gi$zi$ re$maja de$ngan kadar zat be$si$ se$rum. 

Langkah dalam pe$ne $li$ti$an i$ni $ pe$ne$li$ti$ me$lakukan 

pe$ne$li$ti$an de$ngan obse$rvasi$ langsung de$ngan data 

pri$me$r yai$tu se$luruh re $maja putri$ di$ lakukan 

pe$ngukuran TB, Be$rat Badan, dan Li$ngkar le$ngan 

Atas, ke$mudi$an se$luruh re$maja putri$ de$ngan 

pe$ngukuran I$MT ( i$nde$ks masa tubuh ) di $ 

ke$lompokkan dalam status gi$zi $nya, re$maja juga 

di$lakukan pe$ngambi$lan sampe$l darah, pe$ne$li$ti$ be$ke$rja 

sama de$ngan Kli$ni$k Laboratori$um Si$ma untuk 

pe$ngambi$lan sampe$l darah dan ke$mudi$an sampe$l di $ 

lakukan pe$me$ri$ksaan kadar se$rum i$ron pada darah. 

 

Sistem Penyajian Hasil 

 

Data yang sudah di$dapatkan dari$ obse$rvasi$ 

pe$ngukuran status gi$zi $ re$maja de$ngan pe$ngukuran 

I$nde$ks Massa Tubuh (I$MT) di$ kompi$lasi$ dalam 

le$mbar Mi$crosoft E$xce$l me$nggunakan I$D yang 

be$rbe$da untuk se$ti$ap re$sponde$nnya. Untuk hasi$l 

pe$ngukuran kadar se$rum i$ron pe$ne$li$ti$ langung 

dapatkan dari$ mi$tra pe$ne$li$ti$an yai$tu Kli$ni $k 

Laboratori$um Si$ma. Data ke$mudi$an di$ anali$si$s 

me$nggunakan pe$rangkat lunak stati$sti$c Package$ For 

the$ Soci$al Sci$e$nce$s (SPSS 16.0:SPSS I$nc.). Kami$ 

me$nggunakan uji$ Shapi$ro Wi$lk untuk  me$masti$kan 

bahwa data kami$ te$rdi$stri$busi$ se$cara normal.  

 

HASIL 

Di $bawah i$ni$ akan di$ je$laskan te$rkai$t de $ngan 

hasi$l pe$ne$li$ti$an te$ntang hubungan status gi$zi$ de$ngan 

kadar se$rum i$ron pada re$maja putri$ di$ SMK Bhai$tul 

Hi $kmah. Pada table$ 1 akan di$je$laskan te$ntang data 

umum dan data khusus dalam pe$ne$li$ti$an i$ni $ me$li$puti$ 

di$stri$busi$ fre$kue$nsi$ re$sponde$n be$rdasarkan usi$a, be$rat 

badan, ti$nggi$ badan, status gi$zi$, dan Kadar se$rum i$ron 

pada re$maja putri$ di $ SMK Bhai$tul Hi$kmah. 

Di $li$hat dari$ usi$a re$sponde$n me$nunjukkan 

se$bagi$an be$sar be$rusi$a 16 tahun de$ngan pre$se$ntase$ 

(47,6%), be$rdasarkan be$rat badan me$nunjukkan 

se$bagi$an be$sar ti$nggi$ badan pada 151-155 cm 

pre$se$ntase$ (52,4%). se$bagi$an be$sar status gi$zi$ re$maja 

dne$gan kate$gori$ kurus de$ngan fre$kue$nsi$ 14 re$maja 

de$ngan pre$se$ntase$ (66,7%). pe$me$ri$ksaan se$rum i$ron 

me$nunjukkan se$bagi$an be$sar hasi$l pe$me$ri$ksaan ti$dak 

normal de$ngan fre$kue$nsi$ 12 re$maja de$ngan pre$se$ntase$ 

(57,2%). 

 

Tabel 1 Tabe$l Di$stri$busi$ fre$kue$nsi$ data Umum dan 

Data Khusus Status Gi$zi$ Pada Re$maja Putri$ 

di$ SMK Bhai$tul Hi$kmah 

Kategori Frekuensi Persentase(%) 

Umur (Tahun) 

14 2 9,5 

15 7 33,4 

16 10 47,6 

17 2 9,5 

Berat Badan 

30-35 2 9,6 

36-40 10 47,6 

41-45 4 19 

46-50 4 19 

61-65 1 4,8 

Status Gizi 

Normal 7 33,3 

Kurus 14 66,7 

Ge$muk 0 0 

Kategori Serum Iron 

Normal 7 33,3 

Kurus 14 66,7 

Ge$muk 0 0 

 

Tabel 2 Anali$si$s hubungan status gi$zi$ de$ngan kadar 

se$rum i$ron pada re$maja putri$ di$  

SMK Bhai$tul Hi$kmah 

Vari$abe$l   Std.De$vi$asi$ 

Anali$sa  

Spe$arman  

Status 

Gi $zi$ 
0.48 

 Si$g 2 tai$le$d  

0.000 

 Se$rum 

I$ron  
0.50 

 

Be$rdasarkan tabe$l 2 Hasi$l uji$ anali$sa data 

me$nggunakan uji$ spe$arman di$ dapatkan p value$ = 

0,000 le$bi$h ke$ci$l dari$ (p<0,05), yang me$nunjukkan 

bahwa H0 di$ tolak dan Ha di$te$ri$ma arti$nya ada 

hubungan antara status gi$zi $ re$maja de$ngan kadar 

se$rum i$ron. 

 

PEMBAHASAN 

Te$lah di$lakukan pe$me$ri$ksaan antropome$tri$ 

yai$tu pe$ngukuran ti$nggi$ badan dan be$rat badan pada 

re$maja dan di$ dapatkan hasi$l di$stri$busi$ fre$kue$nsi$ 

re$sponde$n be$rdasarkan be $rat badan me$nunjukkan 

se$bagi$an be $sar status gi$zi$ re$maja dne$gan kate$gori $ 
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kurus. Re$rata hasi$l uji$ prose$ntasi$ status gi$zi$ re$maja 

putri$ di$ SMK Bhai$tul Hi$kmah me$nunjukkan 66,7 % 

de$ngan status gi$zi $ kurus. I$nde$ks massa tubuh (I$MT) 

me$rupakan salah satu pe$ngukuran antropome$tri$ yang 

pali$ng umum di$gunakan. I$MT di $ukur de$ngan 

me$mbagi$ be$rat badan se$se$orang de$ngan ti$nggi$ 

badannya (Soraya & Parwanto, 2023). Pe$nggunaan 

I$MT untuk pe$ni$lai$an i$ni$ di$sarankan se$bagai$ acuan 

i$ndi $kator antropome$tri$ bagi$ re$maja dalam 

me$ne$ntukan apakah be$rat badan se$se$orang te$rmasuk 

dalam kate$gori$ normal, ke $kurangan be$rat badan 

(unde$rwe$i $ght), atau ke $le$bi$han be$rat badan 

(ove$rwe$i $ght atau obe$se$). Pe$ni$lai$an antropome$tri$ pada 

re$maja dapat di$gunakan untuk me$mantau dan 

me$nge$valuasi$ pe$rubahan hormon pe$rtumbuhan se$rta 

prose$s pe$matangan se$lama fase$ i$ni $.. Antropome$tri$ 

juga se$nsi$ti$ve$ te$rhadap ke $jadi$an ke$kurangan dan 

ke$le$bi$han gi$zi$, se$hi$ngga antropome$tri$ dapat 

di$gunakan se$bagai$ i$ndi$cator status re$si $ko Ke$se$hatan 

(Che$n e$t al., 2024).  

 Ke$lompok re$maja me$rupakan tahap transi$si $ 

dari$ masa kanak-kanak me$nuju usi$a re$maja awal 

hi$ngga de$wasa. (Anggrae$ni$ & Handayani$, 2020). 

Faktor-faktor pe$nti$ng yang dapat be$rdampak pada 

ke$butuhan nutri$si$ di $ kalangan re$maja me$li$puti$ 

pe$rce$patan pe$rtumbuhan saat me$masuki$ masa 

pube$rtas, ke$bi$asaan me$ngonsumsi$ makanan ri$ngan, 

si$klus me$nstruasi$, dan program lati$han untuk 

me$ni$ngkatkan pe$nampi$lan fi$si $k se$rta ci$tra tubuh. 

(Andre$a Putri$ Se$kar Tunjung e$t al., 2024).  

Re$maja me$ngalami$ pe$rke$mbangan se$cara 

fi$si$k, me$ntal, dan sosi$al dan sangat re$ntan te$rhadap 

masalah gi$zi $. Hal i$ni$ di$se$babkan ole$h pe$rubahan gaya 

hi$dup, te$rmasuk masalah pola makan yang 

di$pe$ngaruhi$ ole$h li$ngkungan. Di$ masa re$maja, 

pe$rtumbuhan dan pe$rke$mbangan be$rlangsung de$ngan 

ce$pat, yang juga me$ngaki$batkan pe$rubahan fi$si$k dan 

me$ntal yang ce$pat. Pe$rubahan i$ni$ be$rujung pada 

pe$rubahan pe$ri$laku. Pada masa re$maja, te$rdapat 

ke$re$ntanan te$rhadap masalah gi$zi$ yang di$se$babkan 

ole$h be$rbagai$ faktor, di$ antaranya adalah pe$rubahan 

gaya hi$dup, te$rutama pola makan. Faktor li $ngkungan, 

se$pe$rti$ orang tua, guru, dan te$man se$baya, turut 

me$mpe$ngaruhi$ pola konsumsi$ i $ni$. Pola makan i$ni$ 

se$ri$ng kali$ me$ncakup konsumsi$ makanan ce$pat saji$. 

Se$lai$n i $tu, makanan yang banyak me$ngandung gula 

dan le$mak te$tapi$ re$ndah se$rat juga me$njadi$ pe$rhati$an. 

Hal i$ni $ di$se$babkan ole$h kurangnya pe$nge$tahuan dan 

pe$mahaman di$ kalangan re $maja, te$rmasuk orang-

orang di$ se$ki $tarnya yang me$me$ngaruhi$ anak  

(Anggrai$ni$ e$t al., 2022). 

Zat be$si$ adalah salah satu mi $kronutri$e$n yang 

pe$nti$ng untuk pe$rtumbuhan otak, te$rutama dalam 

si$ste$m saraf. Zat i$ni$ di $pe$rlukan untuk pe$ngaturan 

kadar oksi$ge$n dan pe$mbe$ntukan e$ne$rgi$ di$ jari$ngan 

otak se$rta untuk pe$mbuatan ne$urotransmi$te$r. Zat be$si $ 

me$mi$li$ki$ fungsi$ yang si$gni $fi$kan dalam pe$ngangkutan 

dan pe$nyi$mpanan oksi$ge$n. Kurangnya zat be$si$ yang 

be$rke$panjangan dapat me$ngaki$batkan hi$poksi$a otak, 

pe$nurunan ke$mampuan kogni$ti$f, se$rta pe$rke$mbangan 

ane$mi$a aki$bat de$fi$si $e$nsi$ zat be$si$. (E$ndri$ni $kapoulos e$t 

al., 2020). 

Ane $mi$a adalah kondi$si$ di$ mana jumlah 

he$moglobi$n (Hb) atau se$l darah me$rah (e$ri$trosi$t) yang 

ada dalam ali$ran darah ti$dak mampu me$njalankan 

pe$rannya dalam me$nyuplai$ oksi$ge$n ke$ jari$ngan tubuh. 

(Se$ti$awan, 2019).  Ane$mi$a dapat di$ke$nali$ me$lalui$ 

pe$nurunan kadar he$moglobi$n, jumlah e$ri$trosi$t, dan 

volume$ se$l darah me$rah pe$r de$si$li$te$r darah. Ane$mi$a 

me$rupakan masalah yang se$ri$ng di$alami$ ole$h anak 

muda. (Zahra, 2019). Agar dapat me $ngatasi$ ane$mi$a 

yang di$se$babkan ole$h masalah me$taboli$sme$ be$si$, 

pe$nti$ng untuk me$nge$ce$k status be$si$ pada re$maja. 

Pe$ngukuran be$si$ dalam tubuh dapat di$lakukan de$ngan 

me$manfaatkan Se$rum I$ron (SI$) dan Total I$ron 

Bi $ndi$ng Capaci$ty (TI$BC) yang ada dalam darah. 

Se$rum I$ron me$nunjukkan jumlah be$si$ yang te$rdapat 

dalam darah, se$dangkan Total I$ron Bi$ndi$ng Capaci$ty 

(TI$BC) me$nunjukkan se$be$rapa bai$k prote$i$n pe$ngi$kat 

be$si$ (transfe$ri$n) dapat me$ngangkut be$si$ dalam darah. 

(Mardi$yansyah e$t al., 2022).  

Status gi$zi$ juga be$rpe $ngaruh te$rhadap 

ke$mungki$nan masalah ane$mi$a pada re$maja. I$ndi$vi $du 

de$ngan status gi$zi$ yang bai$k bi$asanya me$mi$li$ki $ 

ke$se$hatan yang le$bi$h opti$mal, dan produksi $ 

he$moglobi$n akan me$ni $ngkat se$i$ri$ng de$ngan fungsi $ 

tubuh yang normal, se$hi$ngga ji$ka asupan zat be$si $ 

me$ni$ngkat, produksi$ he$moglobi$n juga akan se$maki$n 

me$ni$ngkat. Re$maja yang me$ngalami$ ke$kurangan gi$zi$ 

me$mi$li$ki$ hubungan de$ngan me$ni$ngkatnya ke$jadi$an 

ane$mi$a. 
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KESIMPULAN 

Status gi$zi$ be$rpe$ngaruh te$rhadap kadar se$rum 

i$ron re$maja. Status gi$zi $ yang di$ gunakan 

me$nggunakan pe$ngukuran antropome$tri$, de$ngan 

pe$ngukuran I$nde$ks Masa Tubuh.  
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